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12 Juni 1808
Penyerbuan ke Alas Neraka! (bagian 4)

Ketika fajar menyingsing, sinar sang surya tak mampu menembus kabut tebal yang terbentuk oleh asap mesiu, asap rumah-rumah nelayan yang terbakar, dan uap air permukaan sungai yang mendidih. Meriam-meriam armada Inggris masih terus menyalak galak, diselingi tembakan-tembakan yang lebih kecil untuk mengusir buaya-buaya yang memenuhi sungai. Darah binatang ini membentuk gumpalan-gumpalan merah-kehitaman di permukaan air yang coklat keruh itu. Bau amis memenuhi udara ...

Armada Inggris itu sendiri kini tinggal separuhnya. Satu destroyer sudah limbung menyingkir dari arena pertempuran. Dua kapal pengangkut pasukan sudah tenggelam, tinggal tiang-tiang layarnya saja yang masih terlihat. Lima perahu pasukan yang lebih kecil sudah lenyap sama sekali, dan para prajurit kini bertumpuk di kapal-kapal yang lain. Sebuah frigate, yakni Eastern Starlight yang tadi sibuk menembaki buaya kini kerepotan sendiri karena lambungnya bocor digigiti ikan-ikan raksasa.

Sementara di pesisir sungai, semua rumah nelayan sudah berubah menjadi kerangka-kerangka arang hitam. Pohon-pohon meranggas tak berdaun. Rumput dan semak sudah lenyap jadi abu. Pohon yang agak besar masih bisa bertahan, tetapi warnanya sudah hitam sama sekali. Bau daging hewan terbakar memenuhi udara, sangit dan pahit sekali tercium hidung.

Letnan Torry kebingungan di atas geladak frigate utama armada Inggris. Sudah tiga jam yang silam boss-nya menghilang ke geladak bawah. Apa yang terjadi di bawah sana? pikirnya gelisah. Kenapa kapten yang sudah berpengalaman perang belasan tahun itu meninggalkan pos-nya untuk beristirahat begini lama? Apakah ini semacam ujian baginya untuk mengambil alih kepemimpinan di kala genting?

Pria yang sudah mengikuti 3 penyerbuan laut dan 2 perang antar-kapal ini menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Sial betul si Hemming itu! umpatnya dalam hati, mungkin ia keasyikan bercinta dengan pacarnya. Sudah ku peringatkan, jangan membawa pelacur ke atas kapal. Cuma membawa sial belaka!

Dengan geram ia melangkah meninggalkan posnya, menuju ke geladak bawah. Biar bagaimana pun, lebih baik dimaki-maki boss daripada membiarkan pasukan tanpa pimpinan. Ia tidak mau berinisiatif memimpin penyerbuan, karena tidak ada perintah resmi untuk itu. Lagipula, ini adalah saat yang membingungkan. Sudah berkali-kali ia menunda keputusan terhadap permintaan mundur dari kapten-kapten di kapal-kapal yang lain. Ia cuma menjawab singkat setiap permintaan itu: teruskan pembomam. Tidak boleh ada yang mundur, kecuali untuk perbaikan.

Dengan hati-hati, karena masih menghormati atasannnya, Letnan Torry mengetuk pintu kamar Hemming. Suara ketukan tentu saja tenggelam oleh desing dan dentum peluru meriam. Maka Torry mengetuk lebih kencang lagi.

Tidak ada jawaban.

Seorang prajurit muncul di sebelahnya, bertanya sopan, "Sir,... ada yang bisa saya bantu?"

Torry menoleh dan merasa tolol sendiri. Tentu saja prajurit itu menyapanya, karena ia memang bertugas menjaga kamar. Kenapa harus mengetuk pintu, kalau memang ada si penjaga ini.

"Kemana boss?" tanya Torry, menghentikan ketukannnya.

"Sir, dia sejak tadi sudah meninggalkan ruangan, naik ke geladak. Berdua dengan madame Li-Li."

Torry mengernyitkan keningnya. Ia tidak melihat Hemming di atas tadi. Lagipula, kenapa perempuan itu ikut ke atas? Dia dilarang ke atas saat pertempuran!

Prajurit penjaga itu seperti bisa membaca pikiran Torry, dan dengan hati-hati berkomentar, "Sir, .. memang agak tidak biasa ... I mean, ... mengijinkan madame ke atas geladak saat penyerbuan ... Sir, ... most extraordinary... tetapi, boss cuma mengangguk kepada saya. What could I say, Sir ..."

Torry menggeleng-geleng, "No, soldier ... itu bukan salahmu. Kembali lah ke posisimu!"

"Yes! Sir!" prajurit itu memberi salut sempurna dan kembali ke posisinya di sebelah ruangan Hemming.

Torry melangkah kembali ke geladak, dan pikirannya kacau. Ia sama sekali tidak melihat Hemming dan prajurit itu tak mungkin berbohong. Kemana gerangan si keparat itu!? umpatnya dalam hati, dan kini berpikir lagi bahwa ini mungkin adalah semacam ujian baginya untuk naik pangkat. Tetapi mengapa pada saat seperti ini? Apakah memang begitu aturannya?

Letnan itu baru saja membuka pintu menuju geladak atas, ketika juru sinyal datang tergopoh-gopoh.

"Eastern Starlight tenggelam, Sir!" teriaknya terengah-engah.

"Bloody hell!!!" jerit Torry sambil berlari ke pos pimpinan dan mengeluarkan teropong dengan tergesa-gesa.

Di kejauhan, di antara kabut yang seperti tirai pekat di atas permukaan sungai, terlihat frigate perkasa itu perlahan-lahan tenggelam. Para awaknya tampak berlompatan ke atas sekoci-sekoci yang sudah diturunkan dengan tergesa-gesa. Asap mengepul dari ruangan tengah, tepat di bawah tiang layar utama. Itu adalah ruangan mesiu!

"Kamar mesiu mereka akan segera meledak, Sir!" teriak juru sinyal, dan Torry cuma bisa menggeram marah entah kepada siapa.

Dalam sekejap, kapal yang sudah pernah berlayar sampai ke Jepang itu meluncur ke dasar sungai. Tampak kaptennya, Alberque, seorang yang sudah berpengalaman perang di Asia, melompat ke sekoci yang terakhir. Kapal terbakar hebat dan ledakan-ledakan terdengar bersusulan ketika tong-tong mesiu mulai terbakar. Lalu suara api padam oleh air terdengar mendesis-desis. Uap bertambah tebal, berwarna putih pekat kekuningan. Sekoci-sekoci terlihat berusaha keras menjauh secepatnya. Para awak kapal lain berusaha membantu dengan melemparkan tali atau menjemput mendekat.

Torry berdoa dalam hati agar sekoci yang ditumpangi Alberque bisa menjauh sebelum ....

JLEGERRRRRR! suara ledakan raksasa membungkam doa Torry. Dengan keterkejutan luar biasa ia melihat sekoci Alberque terlempar ke udara, pecah berkeping-keping. Para penumpangnya berhamburan melayang seperti kapas dihembus angin. Lalu mereka terjatuh ke air yang mendidih dan terbakar di sana-sini!

"Good gracious God!!" desis Torry ketika telinganya menangkap samar-samar jeritan kematian.

Belum lagi keterkejutannya hilang, juru sinyal sudah memberi kabar baru. Katanya, pemimpin pasukan penyerbuan ingin konfirmasi, apakah pendaratan pasukan sudah bisa dilakukan.

"Kemana boss!??" jerit Torry tanpa menjawab pertanyaan juru-sinyal, "Apakah kau melihat, boss??"

"Kapten Hemming, Sir? No, Sir!" sahut juru-sinyal. Ia juga baru sadar, bahwa boss-nya tidak ada dan bahwa sejak tadi Letnan Torry lah yang berdiri di pos pimpinan.

"Berikan jawaban!" hentak Torry tanpa berpikir panjang lagi, "Perintahkan penyerbuan sesuai rencana. Cepat!!"

Juru-sinyal tergopoh-gopoh menyampaikan pesan. Segera setelah itu, terlihat dua kembang api biru meluncur ke angkasa. Itulah tanda perintah pendaratan pasukan. Hiruk pikuk terdengar di mana-mana ketika para prajurit berjejer di pintu keluar kapal-kapal pendarat, bersiap menceburkan diri ke pesisir yang dangkal, lalu akan berlari ke daratan untuk mengambil posisi menyerang.

Pandangan semua orang terbatas oleh kabut pekat dan asap mesiu. Sebab itu, setiap pemimpin peleton dilengkapi obor kecil dan peluit untuk memberi kode-kode perintah. Setiap anggota pasukan harus mengikuti perintah itu dengan seksama. Mereka memasang telinga baik-baik, dan menatap ke sinar lemah yang ditimbulkan obor di tangan pemimpin mereka.

Peleton pertama yang harus mendarat adalah peleton pemanah yang membawa panah-panah api. Mereka akan segera menembakkan panah mereka begitu tiba di daratan. Arah tembakan cuma satu: ke depan.

******

Patih Kalidurga duduk di sebuah batu besar, tidak jauh dari pesisir sungai dan kira-kira 10 meter di sebelah kiri tempat Patih Lurahbelut berdiri. Lelaki tua berambut putih perak itu memejamkan mata, dan mulutnya berkomat-kamit mengucapkan mantera.

Ia melakukan itu sejak tadi, sejak dentuman meriam yang pertama terdengar di tengah sungai. Sekeliling tempatnya duduk tidak terjangkau peluru meriam, tetapi ia bisa mencium bau mesiu, bau kayu hangus, dan daging-daging hewan yang terbakar.

Manteranya terdengar sayup-sayup. Berulang-ulang dan mengalun-alun. Dahinya yang penuh kerut tampak mulai dibasahi keringat tipis. Dadanya yang kerempeng tampak turun naik dengan teratur. Kelopak matanya yang tertutup tampak bergetar-getar halus. Wajahnya membiaskan ketekunan dan keseriusan yang luar biasa. Konsentrasinya terpasang penuh.

Ia sedang mengirim pesan ke pasukan-pasukan penyerbu. Ia sedang membujuk mereka untuk menembakkan panah ke arah yang berlawanan: ke arah teman mereka sendiri!

*****

Tiga orang pemanah tiba paling dulu di tepi sungai. Mereka melompat sebelum perahu merapat benar. Langkah mereka gesit dan cepat, karena memang terlatih untuk berperang di pesisir. Setelah tiba di daratan, mereka mengambil posisi berlutut dengan satu kaki. Lalu mereka mulai mengambil anak panah di punggung, ..... menyalakan pemantik api di tanah, ..... menyulut ujung panah, .... membawanya ke busur .... menarik tali busur kuat-kuat .... dan tsiiiiiinggggg ... anak panah mendesing cepat meluncur ke udara.

Gerakan-gerakan mereka sangat cepat dan efisien. Dalam dua menit, dari masing-masing pemanah sudah tiga anak panah meluncur ke udara, melengkung setelah mencapai kulminasi, dan meluncur ke bawah dengan kecepatan dobel sebelum menghujam apa saja yang menghadang mereka di tanah.

Tembok-tembok pertahanan lapis pertama kerajaan Mirahjati terbuat dari papan berlapis lumpur. Dengan mudah, panah-panah api pasukan penyerbu menghujam tembok itu, menyebarkan bahan bakar yang terbawa di sumbunya, dan membakar apa saja yang ada di sekitarnya. Api pun segera membesar di setiap tempat yang terkena panah.

Seorang penjaga sial yang sedang berlindung di balik tembok juga terkena salah satu panah. Ia menjerit keras merasakan lehernya tertusuk anak panah yang panas. Lalu, sebelum teman-temanya bisa membantu, kepala penjaga itu sudah diselimuti api. Jerit kematiannya melengking membuat setiap orang yang mendengar bergidik ngeri. Ia berguling-guling di tanah, menggelepar sebentar, lalu diam. Tewas!

Teman-temannya menyingkir menjauh. Tembok mulai terbakar di sana-sini. Salah satu menara pengintai yang beratap rumbia segera menjadi sasaran panah pula. Cepat sekali menara itu berubah menjadi obor raksasa. Penjaga yang bertugas di atasnya melompat sambil menjerit. Sial baginya, sebuah panah menghujam punggungnya selagi ia melayang di udara. Pakaiannya segera terbakar, dan ia pun menggelepar hebat di tanah sebelum menemui ajal.

Semakin banyak panah-panah berdesing di udara, melayang turun seperti raturan malaikat maut yang menyebarkan kematian.

Patih Kalidurga terus mengucapkan mantera, sementara panah-panah berdesingan jauh di atas kepalanya. Tidak ada seorang pun anggota pasukan penyerbu yang menyangka ada lelaki tua di depan mereka. Tidak ada panah ke arah orang tua itu, karena memang perintah penyerbuannya adalah menembak ke arah tembok pertahanan.

Lalu, seluruh peleton pemanah, beranggotakan tak kurang dari 50 orang jago panah, tiba di pesisir. Gerakan mereka mulai singkron dan teratur, mengirimkan ribuan anak panah api ke kerajaan Mirahjati. Dalam waktu singkat, tembok lapis pertama pertahanan kerajaan itu terbakar hebat. Suara gemeretak api memenuhi udara. Prajurit-prajurit penjaga berusaha memadamkan api dengan melemparkan pasir atau tanah. Sebagian mencoba menyiramkan air, tetapi segera menjauh kembali karena panah-panah berjatuhan seperti hujan lebat.

Mantera Kalidurga belum berfungsi ...

Pimpinan peleton pemanah meneropong, dan melihat hasil kerja anak buahnya. Ia tersenyum puas. Dalam hati ia mengumpat, mampuslah kalian orang-orang terkebelakang! Mana mungkin kalian bisa menang melawan teknologi kami! Mampuslah kalian terbakar api neraka!

Lalu ia meniupkan peluit perintah yang kedua: maju sepuluh langkah, dan mulai menyerang tembok pertahanan lapis kedua. Ia bahkan bernyanyi-nyanyi dalam hati, merasa di atas angin, dan merasa senang karena tugasnya sebentar lagi usai. Ia boleh mundur bersama pasukannya, memberi kesempatan kepada pasukan infanteri untuk menyerbu dengan pedang dan tombak terhunus. Mampuslah kalian orang-orang terkebelakang!!

Pasukan panah mendengar suara peluit itu. Mereka serentak maju sepuluh langkah, berjongkok dan menyiapkan tembakan dengan gerakan sangat sigap. Sebentar kemudian desing panah terdengar lagi.

Tetapi kali ini mereka berada cukup dekat ke tempat Patih Kalidurga duduk. Dan itu adalah kesalahan terbesar mereka ....

Setelah menembakkan anak panah yang kelima, seorang pemanah merasakan kepalanya pusing. Ia berhenti sejenak, menundukkan kepalanya untuk mengusir pusing, menyangka dirinya letih karena tadi malam kurang istirahat. Ia memejamkan mata sejenak, menarik nafas panjang berkali-kali. Tetapi pusingnya tidak berkurang, dan kini bahkan merasakan matanya berkunang-kunang. Ia menggeleng-gelengkan kepalanya kuat-kuat. Ia harus cepat-cepat mengusir pusing ini, dan cepat-cepat kembali menembakkan panah.

Setelah berkali-kali menggelengkan kepala, prajurit muda itu merasakan kepalanya bertambah ringan. Lalu pikirannya dipenuhi suara-suara .... perintah-perintah tidak jelas .... bujukan-bujukan ... hayalan-hayalan masa kecil ....

Lalu ia mengambil anak panah di punggungnya. Menyalakan sumbu di ujungnya. Menarik busur dan mulai menembak ...

"Hei!!" pemimpin pasukan panah melihat seorang pemanahnya menembak ke arah belakang.

Dia bangkit hendak berteriak ke pada pemanah yang gegabah itu, tetapi segera tersentak karena sebuah panah menancap di pahanya. Ia menengok ke kanan, melihat dua pemanahnya kini menembak ke arahnya. Ia hendak berteriak marah, tetapi tidak sempat. Dua anak panah menghujam telak di dadanya. Satu menembus jantungnya. Satu lagi merobek paru-paru.

Ia tewas dengan wajah penuh keheranan.

Sebentar kemudian terdengar jeritan-jeritan seluruh anggota pasukan panah. Mereka kini saling memanah dengan serampangan. Mereka tidak lagi menyalakan panah mereka, melainkan menghambur-hamburkan saja anak panah ke segala penjuru. Desing anak panah memenuhi udara bercampur jeritan-jeritan kematian. Suasana riuh rendah dan kacau balau.

Mereka melakukan semua itu dengan mata terpejam!!

******

Letnan Bentley adalah seorang pimpinan infanteri dengan pengalaman luas. Tubuhnya atletis dan penuh oleh bekas-bekas luka. Ia sudah pernah berperang melawan segala macam bangsa, termasuk bangsa-bangsa Asia. Tetapi apa yang ia lihat di depan matanya sungguh membuatnya terpana ...

"Gila! Mereka saling membunuh!" jeritnya sambil mengangkat tangan menahan gerak maju pasukan infanteri yang sedang bersiap mengikuti langkah pasukan pemanah.

Bentley berpikir cepat, dan mengambil kesimpulan tepat. Ia sudah mendengar dari Kapten Hemming tentang ilmu hitam yang menjadi handalan kerajaan-kerajaan di Borneo. Ia belum pernah berperang melawan ilmu hitam, dan kini menyadari bahwa pengetahuan tentang kerajaan-kerajaan lokal harus diberikan kepada setiap pemimpin pasukan penyerbuan.

Untunglah bagi Bentley, ia pernah membaca tentang mantera-mantera ilmu hitam. Ia juga pernah mendapat nasihat dari salah seorang kolega Asianya, bahwa untuk menghadapi mantera itu ia memerlukan alat yang sederhana: kapas penutup telinga. Maka tadi, sebelum mendaratkan pasukannya, Bentley telah memerintahkan setiap anak buahnya membawa kapas penutup kuping. Anak buahnya sempat menggerutu memprotes, tetapi Bentley memaksa. Kini ia merasa sangat bersyukur mengambil keputusan itu.

"Pasang tutup telinga kalian, dan usahakan tidak berpikir lain selain membunuh musuh!" teriak Bentley.

Dengan cepat setiap anggota pasukan mengikuti perintah pimpinan mereka. Sejenak masing-masingnya sibuk menutup telinga dengan kapas. Lalu dengan cepat mereka kembali tegak dan tegang menghunus pedang atau tombak. Mereka sudah tidak sabar lagi. Semakin cepat tugas mereka berakhir, semakin baik. Tak peduli, apakah mereka harus mati, harus luka parah, atau bisa selamat. Yang penting, jalankan tugas, selesaikan secepatnya. Mati atau hidup, urusan belakangan!

Lalu Bentley meneriakkan perintah penyerbuan.

Ratusan pasang kaki berlari dengan kecepatan penuh. Suara derap mereka seperti gemuruh air bah. Debu-debu kering bekas tembakan meriam berhamburan. Kilatan pedang dan pucuk tombak bagai kelap-kelip kematian di tengah suasana yang buram oleh kabut dan asap mesiu. Teriakan-teriakan ganas keluar dari mulut mereka. Mata yang kejam dan seringai buas tampak di wajah mereka.

Patih Kalidurga menyingkir diam-diam. Manteranya tak bisa menahan serbuan itu.

Patih Lurahbelut juga sudah menyingkir menjauh.

Kini tugas Patih Paranghitam, komandan tertinggi Mirahjati, untuk menahan serbuan pasukan yang terlatih itu. Apakah bisa?

(bersambung)
